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ABSTRAK 

 Risiko adalah suatu kemungkinan atau peluang terjadinya sesuatu yang 

dapat ditimbulkan dari suatu pekerjaan. Pembangunan Struktur atas dari proyek 

pembangunan jalan tol sangat berbahaya karena pada proses tahapan pekerjaan ini 

pekerja diharuskan berada pada tempat yang tinggi dan bisa menyebabkan banyak 

risiko dan bahaya yang terjadi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

bagaimana risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada pekerjaan pembangunan 

struktur atas di proyek ini. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif untuk 

mengidentifikasi bahaya dan menganalisis risiko kecelakaan kerja. Identifikasi 

bahaya menggunakan teknik Job Safety Analysis (JSA) dan analisis risiko 

menggunakan teknik semi kuantitatif yang mengalikan nilai consequence, 

exposure dan probability untuk menentukan tingkat risiko. 

Hasil penelitian dari 7 proses kerja, yaitu tahapan pekerjaan kolom, 

tahapan pekerjaann pier head , tahapan pekerjaan diagfragma, tahapan pekerjaan 

girder, tahapan pekerjaan slab, dan yang terakhir tahapan pekerjaan parapet. Ada 

19 risiko yang masih tergolong very high. Diantaranya tali sling putus, Terjatuh 

dari ketinggian hingga tertimpa. 

Disarankan melakukan pengawasan yang tegas dan pengendalian yang 

tepat dari pihak manajemen seperti melakukan pemeriksaan berkala terhadap alat 

pelindung diri yang dipakai oleh pekerja dan menggunakan full body harness pada 

pekerja yang bekerja di ketinggian agar tingkat risiko dapat diterima. 
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ABSTRACT 

 

 

 Risk is a possibility or opportunity of something that can be generated 

from a job. The Construction of the Structure of the Toll road development 

Project is very dangerous because at this stage of the work process workers are 

required to be in high places and can cause many risks and dangers in this 

project. . The purpose of this study was to analyze how the occupational health 

and safety risks in the construction work of the top structure in this project. 

 The results of the study from 7 work processes, namely the stages of the 

Column work, the work stages of the pier head, the diagfragmatic work stages, the 

girder work stages, the slab work stages, and the last stages of the parapet work. 

There are 19 risks that are still classified as Very High. Among them are the sling 

rope breaking, falling from a height to be crushed. 

 It is recommended that strict supervision and proper control from 

management be carried out, such as conducting periodic checks on PPE used by 

workers and using full body harness on workers who work at high altitudes so 

that the level of risk is acceptable. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Industri konstruksi memiliki banyak bahaya dan risiko ditempat kerja yang 

dapat menyebabkan kecelakaan kerja (KAK) serta penyakit akibat kerja (PAK), 

setiap tahun lebih dari 313 juta kecelakaan terjadi di tempat kerja,  dan lebih dari 

160 juta pekerja sakit karna bahaya di tempat kerja (ILO, 2013) . Data tersebut 

juga menunjukkan  2,3 juta orang meninggal akibat kecelakaan kerja dan sakit di 

tempat kerja. Data lain mengungkap , setiap hari terjadi 6.000 kecelakaan kerja 

yang berakibat fatal di dunia (ILO, 2015). 

Di Amerika, angka kematian akibat kecelakaan kerja semakin meningkat. 

Ada kenaikan angka kematian akibat kecelakaan kerja sebesar 3% dari 

perbandingan antara tahun 2009 dan 2010, sektor konstruksi adalah bidang 

industri yang paling banyak terjadi kecelakaan kerja yang mengakibatkan 

kematian di Amerika Serikat dengan jumlah kematian 774 kasus. (The Berau of 

Labor Statistic, 2010). 

Angka Kecelakaan kerja di Indonesia masih tergolong tinggi, tahun 2008 

terjadi sebanyak 59.164 kasus kecelakaan kerja dengan korban meninggal 

sebanyak 20.188 orang . sedangkan di tahun 2009 ada 62.960 kasus dengan 

jumlah korban meninggal sebanyak 19.979 orang. Jumlah kecelakaan  pun 

meningkat, di tahun 2010 sebanyak 66.488 kasus dengan korban meninggal 

19.873. Di tahun 2011 meningkat menjadi 108.606 kasus dengan korban  

meninggal sebanyak 31.195 orang (Badan Pusat Statistik, 2011). Serta pada tahun 

2013 terjadi 103.285 kasus kecelakaan kerja dengan rata-rata 285 kecelakaan 

kerja terjadi setiap hari. Pada tahun 2015 kecelakaan di Indonesia meningkat 

menjadi 110.285 kasus kecelakaan kerja (BPJS Ketenagakerjaan, 2015). 

Hal yang paling mendasar dalam pencegahan kecelakaan kerja adalah 

dengan mengetahui keberadaan sumber-sumber bahaya dan risiko tersebut, maka 

dapat dilakukan upaya pencegahannya. Setelah semua risiko diidentifikasi, 

dilakukan penilaian risiko melalui analisis risiko untuk menentukan bahaya 

besarnya suatu risiko dan peringkat risiko. Dengan demikian dapat dilakukan 

Analisis Risiko Keselamatan..., Sinta Puspita, FIKES, 2018.



2 

 

 

 

pemilihan risiko yang mempunyai risiko paling tinggi terhadap perusahaan dan 

risiko ringan atau dapat diabaikan karna masih dapat diterima (Ramli, 2010). 

Akibat kecelakaan kerja yang diterima oeh perusahaan dapat diterjadi kapan 

saja dan dimana saja. Kecelakaan dan kerugiannyapun bervariasi, yang meliputi 

unsur manusia, mesin (material) dan lingkungan kerja. Orang yang ditimpa 

kecelakaan akan mengeluh dan menderita, tidak jarang berakibat luka-luka 

bahkan dapat berakibat cacat bagi penderita (Suma‟mur, 2013). 

Pada sektor konstruksi kasus kecelakaan kerja menunjukan angka yang 

masih tinggi di berbagai negara. Data stastistik kecelakaan yang ada pada NIOSH 

(The National Insitute for Occupational Safety and Health) di Amerika 

menunjukan bahwa kecelakaan terbanyak ditemukan pada kegiatan konstruksi 

yaitu sebanyak (19,7%), diikuti dengan kegiatan transportasi/komunikasi/ 

pekerjaan umum yaitu sebanyak (19,5%) (Salami, 2016). Pada tahun 2010 anga 

kecelakaan kerja pun termasuk tinggi di kawasan ASEAN yaitu sebanyak 98.711 

kasus kecelakaan kerja. Pada tahun 2011 terjadi kenaikan yaitu sebanyak 99.491 

kasus, dimana 32% kasus kecelakaan kerja tersebut terjadi pada sektor konstruksi 

dan termasuk di dalamnya pekerjaan proyek jalan tol (BPJS Ketenagakerjaan, 

2012). 

Menurut hasil penelitian sebelumnya, penilaian risiko pada gedung 

bertingkat di Manado, menunjukan kecelakaan kerja tertinggi (52%)  pekerja 

terjatuh dari tangga, dan faktor penyebab kecelakaan kerja tertinggi adalah tidak 

memakai APD (56%) (Tjakra, Langi, & Walangitan, 2013). Penelitian pada 

pekerjaan struktur atas dan struktur bawah mengidentifikasi dari 60 risiko, ada 27 

risiko pada pekerjaan struktur bawah dan 33 risiko ada pada pekerjaan struktur 

atas (Adityanto, Irawan, H, & Kistiani, 2013). Hasil Penelitian yang dilakukan  

pada departemen produksi spring bed menemukan bahwa (81%) risiko tinggi 

terjadi karena kondisi lingkungan kerja yang tidak aman, sikap pekerja dan  lantai 

kerja yang licin (Kurniawati, Sugiono, & Yuniarti, 2012). 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 205 kasus kecelakaan kerja di 

konstruksi dari artikel berita tahun 2005 sampai 2015. Terdapat tiga tipe 

kecelakaan kerja yang dominan, yaitu 38,1% kasus kecelakaan tersengat listrik. 

28,9% kasus tertimpa benda, dan 24,9% kasus terjatuh dari ketinggian. Dari hasil 
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analisa juga ditemukan bahwa sumber penyebab utama kecelakaan kerja adalah 

ketidak hati-hatian, konstruksi tidak aman dan tidak menggunakan APD (Alat 

Pelindung Diri) (Hidayat, 2016).  

Penelitian terdahulu yang dilakukan pada pekerjaan bangunan atas di proyek 

pembangunan jalan layang tol Bogor Outer Ring Road (BORR) seksi 2A oleh PT 

Wijaya Karya tahun 2013 menganalisis risiko kecelakaan kerja dengan 

menggunakan metode semi-kuantitatif WT. Fine. Hasil penelitiannya, risiko 

tertinggi pada pekerjaan bangunan atas di Proyek Pembangunan Jalan Layang Tol 

BORR seksi 2A yaitu risiko box girder terlepas dari holder crane dan box girder 

terlepas dari gantry dan terdapat 40 sub proses langkah kerja yang berada di 

kategori tingkat risiko Very High (Komaraningsih, 2013) 

PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. merupakan salah satu Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) terkemuka di Indonesia yang memainkan peran utama dalam 

pembangunan Negara. Perusahaan ini banyak mengerjakan proyek bangunan dari 

pemerintah maupun swasta. Salah satu proyek pembangunan yang saat ini 

dikerjakan yaitu proyek pembangunan jalan Tol Cinere - Sepong yang akan 

digunakan untuk menunjang solusi kemacetan di Serpong sampai dengan Cinere. 

Proyek pembangunan Tol Cinere – Serpong  adalah proyek pembuatan jalan tol 

yang dalam proses pembangunannya menimbulkan risiko yang amat sangat tinggi 

karena  adanya lalu lintas yang masih beroperasi dan proses pekerjaan proyek ini 

sudah sampai pada tahap struktur atas dimana pekerja melakukan pekerjaan di 

ketinggian. Pembangunan struktur atas dari pekerjaan proyek ini berada pada 

ketinggian yang berisiko menyebabkan pekerja untuk mengalami kecelakaan kerja 

yang tingkat keparahannya dari sedang hingga berisiko menyebabkan kematian 

(fatal). Oleh sebab itu perlu dilakukannya analisis risiko pada pembangunan 

srtuktur atas proyek pembangunan jalan tol Serpong – Cinere. Atas dasar  itu  

peneliti akan melakukan studi tentang Analisis Risiko Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja pada Pekerjaan Struktur Atas di Proyek Pembangunana Tol Serpong – 

Cinere Tahun 2018. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Analisis risiko berguna dalam usaha pencegahan terjadinya kecelakaan  

kerja karena kecelakaan kerja bisa diprediksi dengan mengetahui sumber-sumber 

bahaya yang ada, dan mengetahui bahan yang digunakan akan menyebabkan 

risiko serta menentukan prioritas untuk mengurangi risiko tersebut hingga 

mengurangi angka kematian. Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana analisis risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada Pekerjaan 

Struktur Atas di Proyek Pembangunana Tol Cinere - Serpong Tahun 2018. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.4.1 TujuanUmum 

Mengetahui Analisis Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada 

Pekerjaan Struktur Atas di Proyek Pembangunana Tol Serpong – Cinere 

Tahun 2018. 

 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui identifikasi risiko yang ada pada pekerjaan struktur atas 

pembangunan proyek tol Serpong – Cinere Tahun 2018 

2. Mengetahui tingkat risiko yang ada pada pekerjaan struktur atas 

pembangunan proyek tol Serpong – Cinere Tahun 2018 

3. Melakukan pengendalian risiko terhadap hasil yang diperoleh dari analisis 

risiko yang ada pada pekerjaan struktur atas pembangunan proyek tol 

Serpong – Cinere Tahun 2018. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini meliputi manfaat bagi 

PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. Dan maanfaat bagi FIKes UHAMKA. 

 

Analisis Risiko Keselamatan..., Sinta Puspita, FIKES, 2018.



5 

 

 

 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan pengalaman, pengetahuan dan kemampuan 

menganalisa peneliti dalam dunia Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta 

diharapkan dapat membantu untuk penelitian dimasa mendatang. 

 

1.4.2 Bagi FIKes UHAMKA 

1. Terbinanya kerja sama dengan institusi perguruan tinggi dengan perusahaan 

terkait 

2. Meningkatkan kualitas pendidikan dan melibatkan tenaga terampil dan 

tenaga lapangan 

3. Dapat digunakan untuk Penelitian Selanjutnya 

 

1.4.3 Bagi PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. 

1. Terjalinnya kerja sama dengan pihak institusi pendidikan dalam kaitannya 

meningkatkan sumber daya manusia. 

2. Memperoleh masukan positif tentang program K3 yang dapat dijadikan 

acuan dalam pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja perusahaan. 

3. Laporan penelitian dapat menjadi referensi dan masukan terhadap kebijakan 

perusahaan mengenai K3. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui analisis risiko yang ada pada 

pekerjaan struktur atas proyek pembangunan tol Serpong - Cinere pada tahun 

2018. Para pekerja lapangan diproyek ini diharuskan bekerja di tempat yang 

tinggi, potensi bahaya yang tinggi hingga perlunya pengendalian risiko yang ada. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan identifikasi risiko yang dilakukan pada tahun 

2015 diketahui ada risiko belum ada perbaikan dari hasil identifikasi risiko 

tersebut. Pada identifikasi tersebut belum mengidentifikasi setiap langkah-langkah 

kerja dari kegiatan pembuatan tol Serpong - Cinere. Dengan demikian masih ada 

risiko dari bahaya yang belum teridentifikasi. Peneliti akan mengidentifikasi 

risiko-risiko dan melakukan penilaian terhadap risiko serta menyarankan 

pengendalian dari risiko yang telah diidentifikasi dan dinilai. 
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Penelitian ini adalah penelitian deskriptif mengenai analisis tingkat risiko 

menggunakan perhitungan semi-kualitatif W. T Fine 1971 pada struktur atas 

proyek pembangunan tol Serpong Cinere tahun 2018. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer adalah data yang 

diperoleh melalui observasi peneliti. Sedangkan data sekunder adalah data – data 

dokumen yang dibutuhkan untuk mendukung penelitian ini.  
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